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ABSTRAK 

 

Latar belakang : 17 persen kelahiran hidup dalam 5 tahun persentase persalinan dengan 

bedah caesar meningkat menjadi 17 persen pada SDKI 2017 (BKKBN, 2017). Nyeri post 

operasi sering menjadi masalah bagi pasien dan hal yang paling mengganggu, sehingga 

perlu dilakukan intervensi kebidanan untuk menurunkan nyeri. Salah satu bentuk 

intervensi tersebut adalah terapi musik. Banyak jenis musik yang dapat diperdengarkan 

namun musik yang menempatkan kelasnya sebagai musik bermakna medis adalah musik 

klasik. 

Tujuan penelitian : tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh terapi music klasik 

terhadap penurunan rasa nyeri post operasi Sectio caesaria pada ibu nifas di ruang gema 

2 Rs. Dirgahayu. 

Desain penelitian : Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasi Experiment 

dengan desain One Group Pre Test and Post Test with control group. Populasi dalam 

penelitian ini adalah ± 150 pasien Post SC dalam 1 bulan yang dirawat di ruang Gemma 2 

RS. Dirgahayu Samarinda. Pengambilan sampel menggunakan accidental sampling 

sebanyak 30 orang. 

Hasil penelitian : hasil penelitian ini di peroleh terdapat hubungan pengaruh terapi musik 

klasik terhadap penurunan skala nyeri pada pasien post sc pada ibu nifas uji statistic yang 

telah di lakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank didapatkan bahwa nilai p 

value sebesar 0,000 ( p < 0,05) menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dari 

hubungan antar intensitas nyeri sebelum dan sesudah diberikan intervensi terapi musik 

klasik pada pasien post sc. 

Kesimpulan penelitian : adanya pengaruh dari intervensi Terapi musik klasik yang 

diberikan pada kelompok intervensi, sehingga terapi musik klasik merupakan salah satu 

manajemen nyeri non farmakologi yang dapat membantu mengurangi nyeri pasien, yang 

mudah di lakukan kapan saja, oleh siapa saja jika nyeri di rasakan. 

 

Kata kunci : musik klasik, skala nyeri, nifas 
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Abstract 

 

Background : 17 percent of live birth in 5 years the percentage of births by caesarian 

section increased to17 percent in SDKI 2017 (BKKBN, 2017). Post operation pain is 

often a problem for patient and the most disturbing thing. One form of intervention is 

music therapy. Currently there are many types of music that can be played, but music that 

places the class as music that has medical significance is classical music. 

Objective : The purpose of this study was to determine how the effect of classical music 

therapy on the reduction in postoperative pain of Sectio caesaria in puerperal mothers in 

gema  2 room  Dirgahayu Hospital. 

Design : This research uses Quasi Experiment research with One Group Pre Test and Post 

Test with control group design. The population in this study were Post SC patients treated 

in Gemma 2 Dirgahayu Hospital Samarinda. Sampling using accidental sampling as 

many as 30 people. 

Result : The result of this study showed there is a relationship between the effect of 

classical music therapy on the decrease in pain scale in post-sc patients in postpartum 

mothers, statistical tests that have been carried out using the Wilcoxon Sign Rank test are 

obtained that the p value of 0,000 (p <0.05) indicates a significant difference in the 

relationship between pain intensity before and after classical music therapy interventions 

are given in post sc. 

Conclusion : the effect of the intervention of classical music therapy given to the 

intervention group, so that classical music therapy is one of the non-pharmacological pain 

management that can help reduce patient pain, which is easy to do anytime, by anyone if 

the pain is felt. 

 

Keyworods : classical music, pain scale, puerperal 
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PENDAHULUAN  

 

Setiap perempuan 

menginginkan persalinannya 

berjalan lancar dan dapat 

melahirkan bayi dengan sempurna. 

Persalinan bisa saja berjalan secara 

normal, namun tidak jarang proses 

persalinan mengalami hambatan 

dan harus dilakukan melalui 

operasi. Ada dua cara persalinan 

yaitu persalinan lewat vagina yang 

lebih dikenal dengan persalinan 

alami dan persalinan caesar atau 

section caesarea yaitu tindakan 

operasi untuk mengeluarkan bayi 

dengan melalui insisi pada dinding 

perut dan dinding rahim dengan 

syarat rahim dalam keadaan utuh 

serta berat janin diatas 500 gram 

(Wiknjosatro, 2011).  

Tindakan sectio caesarea 

merupakan pilihan utama bagi 

tenaga medis untuk 

menyelamatkan ibu dan janin. Ada 

beberapa indikasi untuk dilakukan 

tindakan section caesarea adalah 

Gawat janin, Disroporsi 

Sepalopelvik, Persalinan tidak 

maju, Plasenta Previa, Prolapsus 

tali pusat, Mal presentase janin/ 

Letak Lintang, Panggul Sempit 

dan Preeklamsia (Norwitz E & 

Schorge J, 2010)  

Hal ini berarti janin dan ibu 

dalam keadaan gawat darurat dan 

hanya dapat diselamatkan jika 

persalinan dilakukan dengan jalan 

operasi. Persalinan pervaginam 

dianggap sebagai proses persalinan 

yang sulit dan cenderung 

berbahaya bagi calon ibu dan 

bayinya, sehingga operasi sesar 

meskipun merupakan metode 

persalinan dengan melakukan 

pembedahan besar pada perut 

cenderung disukai daripada 

persalinan melalui jalan lahir 

(pervaginam). Meskipun pada 

masa lalu Sectio Caesarea (SC) 

masih menjadi hal yang 

menakutkan namun dengan 

berkembangnya kecanggihan 

bidang ilmu kedokteran kebidanan 

pandangan tersebut mulai 

bergeser. Kini persalinan melalui 

operasi sesar kerap menjadi 

alternatif pilihan persalinan 

(Sugeng & Kristiyanasari W, 

2012). 
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Angka  kematian ibu 

berkisar 305 per 100.000 menurut 

Survei Angka Sensus (Supas) 

tahun 2015. Dari 14.640 total 

kematian ibu yang dilaporkan 

hanya 4.999, berarti ada 9.641 

yang tidak dilaporkan ke pusat. 

Dari data tersebut, ada 83.447 

kematian ibu di desa maupun 

kelurahan, sementara di 

Puskesmas ada 9.825 kematian 

ibu, dan 2.868 kematian ibu di 

rumah sakit. laporan yang diterima 

pusat bisa dijabarkan tempat 

kematian ibu yang terjadi, adalah 

di rumah sakit 77%, di rumah 

15,6%, di perjalanan ke fasilitas 

pelayanan kesehatan 4,1%, di 

fasilitas kesehatan lainnya 2,5% 

dan kematian ibu di tempat lainnya 

sebanyak 0,8% (Kemenkes RI, 

2019). 

Menurut Data Survei 

Demografi dan Kesehatan 

Indonesia (SDKI) menunjukkan 

terjadi kecenderungan peningkatan 

operasi caesar di Indonesia dari 

tahun 1991 sampai tahun 2007 

yaitu 1,3-6,8 persen. Laporan 

SDKI 2017 menunjukkan bahwa 

17 persen kelahiran hidup dalam 5 

tahun sebelum survei dari wanita 

15-49 tahun yang dilahirkan 

melalui proses bedah caesar. 

Persentase persalinan dengan 

bedah caesar meningkat menjadi 

17 persen pada SDKI 2017 

(BKKBN, 2017) 

Persalinan caesar di kota 

jauh lebih tinggi dibandingkan di 

desa yaitu 11 persen dibandingkan 

3,9 persen. Hasil Riskesdas tahun 

2018 menunjukkan kelahiran 

dengan metode operasi caesar 

sebesar 17,6 persen dari total 

78.736 kelahiran sepanjang tahun 

2013 sampai dengan 2018, dengan 

proporsi tertinggi di DKI Jakarta 

(31,1%) dan terendah di Papua 

(6,7%), sedangkan di Kalimantan 

Timur sendiri (19,5%). Secara 

umum pola persalinan melalui 

operasi sesar menurut karakteristik 

menunjukkan proporsi tertinggi 

pada kuintil indeks kepemilikan 

teratas (17,6%), tinggal di 

perkotaan (22,1%), pekerjaan 

sebagai pegawai pemerintah 

(33,6%) dan pendidikan 

tinggi/lulus PT (33,2%) 

(Riskesdas, 201 (Kemenkes RI, 

2018). 
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Tindakan operasi sectio 

caesarea menyebabkan nyeri dan 

mengakibatkan terjadinya 

perubahan kontinuitas jaringan 

karena adanya pembedahan. Nyeri 

tersebut akan menimbulkan 

berbagai masalah, salah satunya 

masalah laktasi. Menurut Julianti, 

2014 bahwa 68% ibu post sectio 

caesarea mengalami kesulitan 

dengan perawatan bayi, bergerak 

naik turun dari tempat tidur dan 

mengatur posisi yang nyaman 

selama menyusui akibat adanya 

nyeri. Rasa nyeri tersebut akan 

menyebabkan pasien menunda 

pemberian ASI sejak awal pada 

bayinya (Aminah, 2011).  

Penanganan yang sering 

digunakan untuk menurunkan 

nyeri post sectio caesarea 

biasanya menggunakan analgesic. 

Namun demikian pemberian 

farmakologi tidak bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan klien 

sendiri untuk mengontrol 

nyerinya. Sehingga dibutuhkan 

kombinasi farmakologi untuk 

mengontrol nyeri dengan non 

farmakologi agar sensasi nyeri 

dapat berkurang serta masa 

pemulihan tidak memanjang. 

Metode non farmakologi tersebut 

diperlukan untuk mempersingkat 

episode nyeri yang berlangsung 

hanya beberapa detik atau menit 

(Yuliatun, 2008).  

Nyeri post operasi sering 

menjadi masalah bagi pasien dan 

merupakan hal yang paling 

mengganggu, sehingga perlu 

dilakukan intervensi kebidanan 

untuk menurunkan nyeri. Salah 

satu bentuk intervensi tersebut 

adalah terapi musik. Bidan 

menghabiskan  lebih banyak 

waktu bersama pasien 

dibandingkan dengan tenaga 

perawatan professional lainnya, 

maka bidan mempunyai 

kesempatan untuk menghilangkan 

nyeri dan efek yang 

membahayakan (Smeltzer & Bare, 

2012).  

Music merupakan satu 

sarana yang sangat bermanfaat dan 

mudah di peroleh. Music dapat 

menenangkan, mengangkat spirit, 

membuat sedih, dll. Dengan 

mempelajari jenis-jenis music 

yang berbeda dan merasakan efek-
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efek music tertentu terhadap 

tubuh, seseorang dapat secara 

efektif memilih music pada saat 

membutuhkannya musik dengan 

frekuensi sedang (musik klasik) 

dapat berpengaruh terhadap emosi 

karena musik klasik dapat 

membuat otak menjadi lebih santai 

(Campbell, 2012). 

Saat ini banyak jenis musik 

yang dapat diperdengarkan namun 

musik yang menempatkan 

kelasnya sebagai musik bermakna 

medis adalah musik klasik karena 

musik ini magnitude yang luar 

biasa dalam perkembangan ilmu 

kesehatan, diantaranya memiliki 

nada yang lembut dan teratur, 

memberikan stimulasi gelombang 

alfa, ketenangan, dan membantu 

pendengarnya lebih rileks 

(Campbell, 2012).  

Hasil studi pendahuluan 

yang dilakukan di RS. Dirgahayu 

didapatkan informasi melalui 

indikator mutu kebidanan tahun 

2018 capaian pertolongan 

persalinan dengan sectio caesaria  

yaitu 58% sedangkan targetnya 

adalah 20%. Dari Hasil wawancara 

6 orang yang ibu yang melahirkan 

secara operasi section caesaria di 

dapatkan 4 orang mengeluh 

dengan nyeri luka operasi dan 

susah untuk mengatasi rasa nyeri. 

Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan diatas maka 

yang menjadi rumusan masalah 

adalah “Apakah Pengaruh terapi 

music klasik dapat menurunkan 

rasa nyeri pasca operasi section 

caesaria?”.  

Tujuan dari penelitian 

untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh terapi music klasik 

terhadap penurunan rasa nyeri post 

operasi Sectio caesaria pada ibu 

nifas di ruang gema 2 Rs. 

Dirgahayu. Untuk 

mengidentifikasi Faktor Usia, 

pendidikan, riwayat kelahiran 

yang lalu yang mempengaruhi 

nyeri. Untuk mengidentifikasi 

intensitas nyeri post Sectio 

caesaria sebelum dilakukan terapi 

music klasik pada ibu nifas di 

ruang gema II. Untuk 

mengidentifikasi intesitas nyeri 

post section caesaria setelah 

dilakukan terapi  music klasik 
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terhadap pada ibu nifas di ruang 

gema II. Untuk menganalisis 

pengaruh terapi musik klasik 

terhadap penurunan skala nyeri 

Post Operasi Sectio Caesaria pada 

ibu nifas di ruang gema II.  

Manfaat penelitian di 

harapkan hasil penelitian ini dapat 

dijadikan masukkan dan informasi 

tambahan pada pembuatan 

intervensi kebidanan dalam 

memberikan asuhan kebidanan 

khususnya pada penatalaksanaan 

nyeri Post operasi Sectio caesaria 

pada ibu nifas. Untuk peneliti 

dapat menambah ilmu 

pengetahuan sekaligus menambah 

wawasan secara nyata sehingga 

dapat dijadikan bahan referensi 

yang berharga bagi penulis. Untuk 

peneliti selanjutnya diharapkan 

hasil penelitian ini dapat menjadi 

data dasar untuk penelitian 

selanjutnya dan menambah 

referensi tentang terapi music 

klasik. 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan jenis penelitian 

Quasi Experiment dengan desain 

One Group Pre Test and Post 

Test with control group. Metode 

penelitian Quasi Exsperiment 

merupakan penelitian yang di 

gunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya akibat dari “sesuatu’ 

yang dikenakan pada subjek yang 

di teliti dengan mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang 

lain dalam kondisi yang 

terkendali. Hal ini berarti 

eksperimen merupakan kegiatan 

percobaan untuk meneliti suatu 

peristiwa atau gejala yang muncul 

pada kondisi tertentu (Kelana, 

2017). 

Penelitian ini dilakukan dari 

bulan awal bulan Mei 2020 

sampai akhir Mei 2020 atau 

selama satu bulan. Penelitian ini 

dilakukan di Ruang Gemma 2 RS. 

Dirgahayu Samarinda Tahun 

2020. Populasi dalam penelitian 

ini adalah ±150 pasien Post SC 

dalam 1 bulan yang dirawat di 

ruang Gemma 2 RS. Dirgahayu 

Samarinda. Pengambilan sample 

menggunakan accidental 

sampling. jumlah sampel pada 

penelitian ini sebanyak 30 orang 

(kelompok intervensi sebanyak 15 
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orang dan kelompok control 

sebanyak 15 orang). 

Analisa bivariat pada 

penelitian ini dilakukan dengan 

cara uji 2 mean berpasangan (Pre 

test dan Post test), jika data 

berdistribusi tidak normal maka 

uji yang digunakan adalah uji 

Wilcoxon. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Gambaran Karakteristik 

Responden 

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi 

Responden berdasarkan usia di 

Ruang Gema 2 RS. Dirgahayu 

Samarinda tahun 2020 

Usia 
Intervensi Kontrol 

N % n % 

< 20 

Tahun 

0 0% 0 0% 

20-35 

Tahun 

13 86,7% 12 80% 

> 35 

Tahun 

2 13,3% 3 20% 

Total 15 100% 15 100% 

Sumber : Data Primer, Tahun 2020 

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi 

Responden berdasarkan 

Pendidikan di Ruang Gema 2 

RS Dirgahayu Samarinda 

Tahun 2020 

 

 

 

Pendidikan 
Intervensi Kontrol 

n % n % 

Tidak Sekolah 1  6,7% 0 0 

SD 1  6,7% 1  6,7% 

SMP 1  6,7% 0 0 

SMA 8 53,3% 10 66,7% 

DIPLOMA 3 20,0% 1  6,7% 

SARJANA 1  6,7% 3 20,0% 

Total 15 100% 15 100% 

Sumber : Data Primer, Tahun 2020 

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi 

Responden berdasarkan Riwayat 

kelahiran Sectio Caesaria di 

Ruang Gema 2 RS Dirgahayu 

Samarinda tahun 2020 

Riwayat SC 
Intervensi Kontrol 

n % n % 

Tidak Pernah 4 26,7% 3 20,0% 

Pernah 11 73,3% 12 80,0% 

Total 15 100% 15 100% 

Sumber : Data Primer, Tahun 2020 

b. Gambaran intensitas nyeri pada 

pasien pasca operasi Sectio 

Caesaria sebelum dan sesudah 

intervensi Terapi Musik Klasik 

dan kelompok kontrol 

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi 

berdasarkan intensitas nyeri 

sebelum pada kelompok 

intervensi Terapi Musik Klasik 

dan kelompok kontrol di 

Ruang Gema 2 RS Dirgahayu 

Samarinda tahun 2020 
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Intensitas 

Skala 

Nyeri 

Intervensi Kontrol 

n % n % 

Tidak 

Nyeri 

0 0 0 0 

Nyeri 

Ringan 

0 0 0 0 

Nyeri 

Sedang 

11 73,3% 11 73,3% 

Nyeri 

Berat 

4 26,7% 4 26,7% 

Total 15 100% 15 100% 

Sumber : Data Primer, Tahun 2020 

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi 

berdasarkan intensitas nyeri 

sesudah pada kelompok 

intervensi Terapi Musik Klasik 

dan kelompok kontrol di 

Ruang Gema 2 RS Dirgahayu 

Samarinda tahun 2020 

Intensitas 

Skala 

Nyeri 

Intervensi Kontrol 

n % n % 

Tidak 

Nyeri 

0 0 0 0 

Nyeri 

Ringan 

10 66,7% 2 13,3% 

Nyeri 

Sedang 

5 33,3% 13 86,7% 

Nyeri 

Berat 

0 0 0 0 

Total 15 100% 15 100% 

Sumber : Data Primer, Tahun 2020 

1. Analisa Bivariat 

a. Uji Normalitas Data 

Tabel 4.6 Uji Normalitas 

Intensitas Nyeri Pre dan Post 

Kelompok Intervensi Terapi 

Musik Klasik dan Kelompok 

Kontrol di Ruang Gema 2 RS 

Dirgahayu Samarinda Tahun 

2020 

 Intervensi Kontrol 

Statistik Sig (p) Statistik Sig (p) 

Pre 

Test 

0,561 0,000 0,561 0,000 

Post 

Test 

0,603 0,000 0,413 0,000 

Sumber : Data Primer, Tahun 2020 

Tabel 4.7 Hasil Uji Pengaruh 

Pre Test dan Post Test pada 

Kelompok Intervensi Terapi 

Musik Klasik dan Kelompok 

Kontrol di Ruang Gema 2 RS 

Dirgahayu Samarinda Tahun 

2020 

Kelompok Intensitas Nyeri n Z 

Sig(2-tailed) 

P value 

Intervensi 

Pre Test 

 

Nyeri Sedang 11 

-3,742 0,000 

Nyeri Berat 4 

Post 

Test 

Nyeri Ringan 10 

Nyeri Sedang 5 

Kontrol 

Pre Test 

 

Nyeri Sedang 11 

-2,449 0,014 

Nyeri Berat 4 

Post 

Test 

Nyeri Ringan 2 

Nyeri Sedang 13 
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Sumber : Data Primer, Tahun 2020 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil uji statistic 

yang telah di lakukan dengan 

menggunakan uji Wilcoxon Sign 

Rank didapatkan bahwa nilai p 

value sebesar 0,000 ( p < 0,05) 

menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan dari hubungan 

antar intensitas nyeri sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi 

terapi musik klasik pada pasien 

post SC, sehingga dapat di 

simpulkan bahwa intervensi terapi 

musik klasik efektif dan 

berpengaruh terhadap penurunan 

skala nyeri pada pasien post SC. 

 Hal ini sesuai dengan teori 

Gate Control terapi musik klasik 

dapat mengatasi nyeri, bahwa 

impuls nyeri dapat diatur atau 

dihambat oleh mekanisme 

pertahanan disepanjang sistem 

saraf pusat. Teori ini mengatakan 

bahwa impuls nyeri dihantarkan 

saat sebuah pertahanan dibuka 

dan impuls dihambat saat sebuah 

pertahanan ditutup. Salah satu 

cara menutup mekanisme 

pertahanan ini adalah dengan 

merangsang sekresi endorfin yang 

akan menghambat impuls nyeri.  

 Musik klasik sendiri juga dapat 

merangsang peningkatan hormon 

endorfin yang merupakan 

substansi sejenis morfin yang 

diproduksi oleh tubuh, sehingga 

efek yang bisa muncul adalah 

nyeri berkurang dan memberikan 

perasaan senang (Natalina, 2013). 

 Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh yang dilakukan 

oleh Rezki (2016) bahwa terdapat 

pengaruh terapi musik terhadap 

intensitas nyeri pada pasien pasca 

operasi seksio sesarea di RSKD 

Ibu Dan Anak Siti Fatimah 

Makassar. Di peroleh kesimpulan 

bahwa Hasil analisis uji statistik 

non parametrik dengan 

menggunakan Wilcoxon dengan 

tingkat kepercayaan 95% (α = 

0,05) diperoleh nilai p value 

adalah 0,000, dengan demikian p 

value < α (0,000<0,05), maka Ha 

diterima. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh terapi musik terhadap 

intensitas nyeri pasien pasca 
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operasi seksio sesarea di RSKD 

Ibu dan Anak Siti Fatimah 

Makassar. 

 Pada kelompok kontrol 

berdasarkan hasil uji statistik 

yang telah di lakukan dengan 

menggunakan uji Wilcoxon Sign 

Rank didapatkan bahwa nilai p 

value sebesar 0,014 ( p > 0,05) 

sehingga dapat di simpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang bermakna. Hal ini di 

sebabkan karena pada kelompok 

kontrol tidak di berikan intervensi 

kecuali pemberian analgetik 

sebagai pengurang nyeri yang 

sama juga dilakukan untuk 

kelompok intervensi. Selain itu 

rasa nyeri juga di sebabkan karena 

luka post operasi masih dalam 

masa inflamasi yang berlangsung 

sampai 3 hari pasca operasi dan 

pasien masih dalam kondisi 

merasakan nyeri. 

 Setiap orang memiliki cara 

yang berbeda dalam mengatasi 

dan menginterpretasikan nyeri. 

Cara seseorang berespon terhadap 

nyeri adalah akibat dari banyak 

kejadian nyeri selama rentang 

hidupnya. Hubungan antara nyeri 

dengan seiring bertambahnya usia 

sensorik stimulus serta 

peningkatan ambang nyeri seiring 

bertambahnya usia, yaitu pada 

tingkat perkembangan. Perbedaan 

tingkat perkembangan, yang 

ditemukan di antara kelompok 

anak-anak dan lansia dapat 

mempengaruhi bagaimana cara 

bereaksi terhadap nyeri. Orang 

dewasa akan mengalami 

perubahan neurofisiologis dan 

mungkin mengalami penurunan 

persepsi sensorik stimulus serta 

peningkatan ambang nyeri (Potter 

& Perry, 2012). 

 Nyeri merupakan kondisi 

berupa perasaan tidak 

menyenangkan yang bersifat 

subjektif dalam hal skala atau 

tingkatannya dan hanya orang 

tersebut yang dapat menjelaskan 

atau mengevaluasi rasa nyeri yang 

di alaminya. Seseorang yang 

memiliki toleransi terhadap nyeri 

yang baik akan mampu 

beradaptasi terhadap nyeri dan 

akan memiliki mekanisme koping 

yang baik pula (Uliyah, 2017). 

 Pada penelitian ini responden 

kelompok intervensi di berikan 
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perlakuan terapi musik klasik 

selama 15 menit untuk 

mengetahui perubahan intensitas 

nyeri post sectio caesaria. Dari 

hasil pengamatan dan penelitian 

di peroleh hasil bahwa sebagian 

besar responden mengalami 

penurunan intensitas nyeri setelah 

di berikan intervensi. Ekspresi 

wajah menunjukkan bahwa 

responden merasa lebih rileks dan 

nyaman, dapat di ajak 

berkomunikasi serta dapat 

menceritakan pengalaman 

melahirkan sebelumnya. 

Responden juga dapat 

menunjukkan lokasi nyeri yang di 

rasakan serta tingkatan nyeri yang 

dirasakan. Sehingga dapat di 

simpulkan bahwa terapi musik 

klasik merupakan salah satu 

manajemen nyeri non farmakologi 

yang dapat membantu 

mengurangi nyeri pasien, mudah 

di lakukan kapan saja, oleh siapa 

saja jika nyeri di rasakan. 

 Keterbatasan penelitian 

penelitian ini telah dilakukan oleh 

peneliti dengan bantuan teman-

teman sejawat dengan sungguh-

sungguh dan berusaha 

semaksimal mungkin untuk 

mencapai hasil yang diharapkan, 

namun di dalamnya masih banyak 

terdapat kekurangan diantaranya 

yaitu : Waktu penelitian 

berpengaruh pada penelitian ini, 

karena semakin banyak responden 

dalam penelitian ini maka 

semakin valid hasil penelitian. 

Penelitian ini tidak dapat 

dilaksanakan secara maksimal 

dikarenakan terjadi   Pandemi 

Covid-19 sehingga di batasi oleh 

lamanya waktu kontak dengan 

responden. Waktu pemberian 

terapi musik yang seharusnya di 

berikan 20-35 menit harus di 

berikan 15 menit karena 

keterbatasan lamanya waktu 

kontak dengan responden. Tidak 

semua faktor-faktor yang 

mempengaruhi nyeri dapat di 

teliti dikarenakan keterbatasannya 

waktu. 

KESIMPULAN 

1. Karakterisitik responden pada 

penelitian ini mayoritas berada 

pada jumlah terbanyak pada 

kelompok usia 20-35 Tahun 

yaitu sebanyak 13 responden 

(86,7%) untuk kelompok 
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intervensi dan 12 responden 

(80%) untuk kelompok 

kontrol. Pendidikan dengan 

jumlah terbanyak adalah 

kelompok SMA sebanyak 8 

responden (53,3%) untuk 

kelompok intervensi dan 10 

responden (66,7%) untuk  

kelompok kontrol. Sedangkan 

Riwayat kelahiran Sectio 

Caesaria dengan jumlah 

terbanyak pada kelompok 

responden Pernah mengalami 

Kelahiran Sectio Caesaria 11 

responden (73,3%) untuk 

kelompok intervensi, dan 12 

responden (80,0%) untuk 

kelompok kontrol. 

2. Intensitas nyeri pre test berada 

pada kategori nyeri sedang 11  

responden (73,3%) untuk 

kelompok intervensi dan 11 

responden (73,3%) untuk 

kelompok kontrol. 

3. Intensitas nyeri post test berada 

pada kategori nyeri ringan 10  

responden (66,7%) untuk 

kelompok intervensi dan nyeri 

sedang 13 responden (86,7%) 

untuk kelompok kontrol. 

4. Hasil uji pengaruh pre test dan 

post test pada kelompok 

intervensi terapi musik klasik 

terhadap penurunan skala nyeri 

didapatkan bahwa nilai p value 

sebesar 0,000 ( p < 0,05) 

menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan dari 

hubungan antar variabel dalam 

satu kelompok, hal ini 

menunjukkan bahwa Ha di 

terima. Nilai signifikansi P 

0,000 < 0,05 menunjukkan 

adanya pengaruh dari 

intervensi Terapi musik klasik 

yang diberikan pada kelompok 

intervensi. Sedangkan pada 

kelompok kontrol terdapat nilai 

P 0,014 > 0,05 yang berarti 

tidak terdapat perbedaan yang 

bermakna. 

SARAN 

1. Bagi Rumah Sakit Dirgahayu 

Samarinda sebagai tempat 

penelitian di harapkan dapat 

mempertimbangkan pembuatan 

SOP terapi music klasik 

sebagai salah satu alternatif 

dalam penatalaksanaan 

manajemen nyeri. 
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2. Bagi tenaga kesehatan 

hendaknya menerapkan terapi 

musik klasik sebagai terapi 

yang di gunakan dalam 

penanganan nyeri pada pasien 

post SC. Karena dengan terapi 

music klasik ini terbukti efektif 

dalam menurunkan intensitas 

skala nyeri pasien post SC. 

3. Bagi peneliti lainnya hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai pengaruh terapi 

musik klasik terhadap 

intensitas nyeri pasien pasca 

operasi sectio caesarea atau 

jenis operasi lainya dengan 

jumlah responden yang lebih 

banyak. 
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